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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
Improving the quality of education by implementing the Kurikulum Merdeka to create an 
effective learning environment is crucial. This curriculum is designed to address the 
challenges of 21st-century learning through a flexible, student-centered approach. This study 
aims to analyze the effectiveness of the Kurikulum Merdeka implementation in creating an 
effective learning environment at Labschool Kebayoran Junior High School. The method used 
was a mixed-methods convergent parallel design that integrated quantitative and qualitative 
data. Data were collected through student questionnaires and teacher interviews. Quantitative 
data were analyzed descriptively, while qualitative data were analyzed using the Miles and 
Huberman model. The results showed that most students assessed the implementation of the 
Kurikulum Merdeka as effective in creating a conducive learning environment and increasing 
activity and comfort during the learning process. However, obstacles persisted, including 
student confusion during the curriculum transition period and suboptimal mastery of the 
material by some teachers. In conclusion, the Kurikulum Merdeka is considered effective in 
improving the quality of the learning environment, though it requires greater teacher 
preparedness and ongoing student mentoring. 
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ABSTRAK 
Peningkatan kualitas pendidikan melalui implementasi Kurikulum Merdeka dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif sangat 
penting untuk dilakukan. Kurikulum ini dirancang untuk menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21 dengan pendekatan yang 
fleksibel dan berpusat pada murid. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif di SMP Labschool Kebayoran. Metode yang digunakan adalah mixed method dengan 
desain convergent parallel yang mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif. Data dikumpulkan melalui angket kepada murid serta 
wawancara dengan guru. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif, sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan model Miles 
dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar murid menilai implementasi Kurikulum Merdeka mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif serta meningkatkan keaktifan dan kenyamanan dalam proses pembelajaran. Meskipun 
demikian, masih ditemukan kendala berupa kebingungan murid selama masa transisi kurikulum dan belum optimalnya penguasaan 
materi oleh sebagian guru. Kesimpulannya, Kurikulum Merdeka dinilai efektif dalam meningkatkan kualitas lingkungan belajar, 
meskipun memerlukan peningkatan kesiapan guru serta pendampingan berkelanjutan bagi murid. 
Kata Kunci: efektivitas pembelajaran; implementasi Kurikulum Merdeka; lingkungan belajar 
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INTRODUCTION 

Pendidikan menjadi kebutuhan dasar manusia yang berperan sentral dalam membentuk kualitas individu. 
Melalui pendidikan, seseorang dapat mengembangkan potensi, kreativitas, serta kepribadian yang 
bertanggung jawab, berakhlak mulia, dan beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan yang 
berkualitas menjadi fondasi penting bagi kemajuan suatu bangsa, terutama dalam mempersiapkan 
generasi muda untuk menghadapi tantangan global yang semakin kompleks (Judrah et al., 2024; 
Mahmudin, 2023). Lebih dari itu, pendidikan juga berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, serta adaptasi terhadap perubahan sosial 
dan perkembangan teknologi yang pesat (Amelia, 2023). Dalam konteks abad ke-21, pendidikan tidak 
hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan semata, tetapi juga pada pengembangan kompetensi 
holistik, seperti kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital (Martínez-Bravo et al., 2022). Oleh karena itu, 
penyelenggaraan pendidikan yang efektif dan relevan dengan kebutuhan zaman menjadi suatu 
keharusan agar individu mampu berkontribusi secara optimal dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara (Kurniawan et al., 2025).  

Namun, kualitas pendidikan Indonesia masih menghadapi tantangan serius yang tercermin dari hasil 
Programme for International Student Assessment (PISA). Sejak PISA 2000 hingga PISA 2018, proporsi 
murid Indonesia usia 15 tahun yang terjangkau survei terus meningkat, dari 29% pada tahun 2000 
menjadi 71% pada tahun 2018, menunjukkan perluasan akses pendidikan yang signifikan (Dharmawan 
et al., 2021; Indrawati & Kuncoro, 2021). Meskipun demikian, peningkatan akses tersebut belum diikuti 
oleh peningkatan kualitas yang memadai. Pada PISA 2022 yang diumumkan pada 5 Desember 2023, 
Indonesia menduduki peringkat ke-68 dari seluruh negara peserta, dengan penurunan rata-rata 2-13 poin 
pada kemampuan matematika, membaca, dan sains dibandingkan dengan tahun 2018. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa kompetensi abad ke-21 murid Indonesia, seperti kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah, masih belum memadai (Lestari et al., 2024; Nasrullah et al., 2024). Merespons 
kondisi ini, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemendikbudristek) meluncurkan Kurikulum Merdeka sebagai pengganti Kurikulum 2013.  

Kurikulum tersebut dirancang sebagai kerangka pembelajaran yang lebih fleksibel dan berfokus pada 
materi esensial, pengembangan karakter, serta kompetensi murid (Anisa et al., 2025). Dalam 
implementasinya, sekolah diberikan keleluasaan untuk merancang proses pembelajaran dan evaluasi 
sesuai dengan kebutuhan murid, sehingga minat dan bakat masing-masing individu dapat berkembang 
secara optimal (Anisa & Aryani, 2024). Struktur kurikulum ini sengaja dirancang agar proses belajar 
menjadi lebih mudah, menyenangkan, dan terarah sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Fleksibilitas 
Kurikulum Merdeka diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan kondusif. 
Lingkungan belajar yang berkualitas ditandai oleh pembelajaran yang bermakna dan terintegrasi, serta 
kerja sama aktif antara guru dan murid (Haq & Fitriani, 2024).  

Kondisi tersebut memungkinkan materi pembelajaran terserap lebih optimal dan meningkatkan partisipasi 
murid. Oleh karena itu, kualitas lingkungan belajar berkaitan erat dengan efektivitas implementasi 
kurikulum di tingkat kelas. Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas pembelajaran yang berpotensi 
meningkatkan kualitas proses belajar (Alfaeni et al., 2023). Namun, implementasinya masih menghadapi 
berbagai tantangan, seperti kesiapan guru dan keterbatasan sarana yang dapat memengaruhi kualitas 
lingkungan belajar (Marlia et al., 2023). Selain itu, optimalisasi lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 
juga terbukti berkontribusi terhadap efektivitas pembelajaran (Asfiana et al., 2025). Meskipun demikian, 
penelitian yang ada masih bersifat parsial dan belum secara khusus mengkaji hubungan langsung antara 
implementasi Kurikulum Merdeka dan kualitas lingkungan belajar di tingkat SMP, sehingga diperlukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengisi kesenjangan tersebut.  
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Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada analisis 
efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif di SMP 
Labschool Kebayoran. Rumusan ini diarahkan untuk mengidentifikasi sejauh mana penerapan Kurikulum 
Merdeka mampu mendukung terciptanya proses pembelajaran yang kondusif, partisipatif, dan bermakna 
di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas implementasi Kurikulum 
Merdeka dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif di SMP Labschool Kebayoran. Melalui kajian 
empiris ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran nyata mengenai sejauh mana 
Kurikulum Merdeka berhasil diwujudkan dalam praktik pembelajaran sehari-hari di tingkat kelas. Lebih 
dari itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pendidik dan pemangku kebijakan 
dalam mengevaluasi dan menyempurnakan strategi implementasi Kurikulum Merdeka, sehingga pada 
akhirnya mampu mendorong terwujudnya lingkungan belajar yang lebih kondusif, bermakna, dan 
berpihak pada kebutuhan murid. 

 

LITERATURE REVIEW 

Hakikat Pendidikan 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang berperan penting dalam mengembangkan 
potensi individu. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pendidikan didefinisikan sebagai upaya untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar murid secara aktif mengembangkan potensi dirinya, baik dalam aspek spiritual, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, maupun keterampilan yang diperlukan dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Amin & Suradi, 2024; Mustafa, 2022). Secara 
etimologis, pendidikan berasal dari kata “didik” yang berarti memelihara dan memberi latihan mengenai 
akhlak dan kecerdasan pikiran, sedangkan secara terminologis pendidikan dimaknai sebagai proses 
perubahan sikap dan perilaku individu melalui upaya pengajaran dan pelatihan (Madum & Daimah, 2024; 
Nurpajar, 2020). Pendidikan telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia sejak 
lahir dan berkembang seiring kemajuan pemikiran manusia.  

Hubungan antara manusia dan pendidikan bersifat kausalitas, di mana pendidikan menjadi sarana utama 
dalam membentuk karakter, kepribadian, dan kualitas individu (An & Oliver, 2021; Leoni, 2025). Dalam 
perspektif psikologis, pendidikan juga berperan dalam membentuk pola pikir dan kepribadian seseorang 
melalui pengalaman belajar yang dialaminya (Nelly & Hanif, 2024). Selain itu, pendidikan berfungsi 
sebagai sarana untuk mempersiapkan individu dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupan, 
baik di masa kini maupun di masa yang akan datang (Habsyi & Ahmad, 2022). Oleh karena itu, pendidikan 
tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan potensi individu 
secara menyeluruh. Dalam pelaksanaannya, pendidikan melibatkan berbagai komponen yang saling 
berkaitan, seperti lingkungan, sarana dan prasarana, sumber daya, serta masyarakat. Komponen-
komponen tersebut bekerja secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan.  

UNESCO merumuskan empat pilar pendidikan sebagai landasan dalam proses pembelajaran, yaitu 
learning to know, learning to do, learning to be, dan learning to live together. Keempat pilar ini 
menekankan pentingnya penguasaan pengetahuan dan keterampilan, pembentukan jati diri, serta 
kemampuan berinteraksi sosial dalam kehidupan bermasyarakat (Archambault et al., 2022; Ibrahim, 
2023; Mustagfiroh et al., 2025). Namun, dalam praktiknya, penyelenggaraan pendidikan masih 
menghadapi berbagai permasalahan, baik yang berkaitan dengan kualitas pembelajaran maupun 
pengelolaan sumber daya. Oleh karena itu, peran pendidik menjadi sangat penting dalam menentukan 
keberhasilan pendidikan. Guru tidak hanya berperan dalam mentransfer pengetahuan, tetapi juga dalam 
membentuk karakter dan kepribadian murid melalui proses pembelajaran yang bermakna. Demikian, guru 
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dituntut memiliki kompetensi pedagogis, profesional, sosial, dan kepribadian agar mampu menciptakan 
proses pembelajaran yang efektif dan berkualitas (Permatasari & Tandiayuk, 2023; Uri & Chanifuddin, 
2024).  

 

Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merupakan komponen utama dalam sistem pendidikan yang berfungsi sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Kurikulum dipahami sebagai rencana yang disusun untuk 
mengarahkan dan mengatur kegiatan pembelajaran di bawah tanggung jawab lembaga pendidikan dan 
tenaga pendidik (Bahadir & Tuncer, 2020; Rahayu, 2023). Secara historis, istilah kurikulum berasal dari 
bahasa Yunani, yaitu curir (pelari) dan curere (lintasan), yang dimaknai sebagai jarak yang harus ditempuh 
untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks pendidikan, kurikulum diartikan sebagai seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, serta bahan pelajaran yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan pembelajaran (Patimah et al., 2024; Yuliza, 2022). Oleh karena itu, kurikulum memiliki 
peran strategis dalam menentukan arah dan keberhasilan proses pendidikan. Kurikulum yang baik harus 
mampu menyesuaikan dengan kebutuhan murid, perkembangan ilmu pengetahuan, serta perubahan 
sosial dan teknologi.  

Tujuan utama kurikulum adalah mempersiapkan murid menjadi individu yang kompeten, adaptif, dan 
mampu menghadapi tantangan dalam kehidupan. Dalam implementasinya, kurikulum mencakup 
perencanaan jangka panjang, menengah, dan pendek yang disusun berdasarkan kebutuhan masyarakat, 
perkembangan ilmu pengetahuan, serta karakteristik murid (Mundiri et al., 2024; Murni et al., 2024; 
Rahayu et al., 2023). Demikian, kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai dokumen administratif, tetapi 
juga sebagai instrumen dinamis yang mendukung proses pembelajaran yang efektif dan relevan. 
Kurikulum Merdeka hadir sebagai salah satu inovasi dalam sistem pendidikan Indonesia yang 
menekankan fleksibilitas serta pembelajaran yang berpusat pada murid. Kurikulum ini dirancang untuk 
mengembangkan potensi, minat, dan bakat murid melalui pembelajaran yang lebih sederhana, mendalam, 
dan bermakna (Mauluda et al., 2025; Zainuddin et al., 2025).  

Dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, Kurikulum Merdeka memiliki beberapa keunggulan, antara 
lain fokus pada materi esensial, fleksibilitas dalam memilih mata pelajaran sesuai minat murid, serta 
penerapan pembelajaran berbasis proyek yang lebih kontekstual (Tsuraya et al., 2022). Selain itu, 
kurikulum ini memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan dalam merancang pembelajaran sesuai 
dengan karakteristik murid dan kondisi sekolah (Priantini et al., 2022). Kebijakan Merdeka Belajar yang 
melandasi Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi guru dan murid untuk berinovasi dalam proses 
pembelajaran. Pendekatan ini menekankan pentingnya pembelajaran berdiferensiasi, akses terhadap 
berbagai sumber belajar, serta pengembangan kompetensi secara holistik (Ningrum & Andriani, 2023; 
Salsabillah, 2025). Dalam implementasinya, Kurikulum Merdeka didukung oleh tiga bentuk kegiatan 
pembelajaran, yaitu intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler.  

Pembelajaran intrakurikuler dilakukan secara terdiferensiasi untuk memperdalam pemahaman konsep, 
pembelajaran kokurikuler berfokus pada penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui pendekatan 
interdisipliner, sedangkan pembelajaran ekstrakurikuler memberikan ruang bagi pengembangan minat 
dan bakat murid (Faizah, 2025; Sitorus et al., 2024). Meskipun memiliki berbagai keunggulan, 
implementasi Kurikulum Merdeka juga menghadapi sejumlah tantangan, seperti kesiapan guru, 
ketersediaan sarana dan prasarana, serta kemampuan dalam merancang pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik murid. Namun demikian, kurikulum ini dinilai mampu meningkatkan kemandirian 
belajar, menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, serta mendorong keterlibatan aktif murid dalam 
proses pembelajaran (Ningsi et al., 2024; Zumrotun et al., 2024). Oleh karena itu, keberhasilan 
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implementasi Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada kesiapan seluruh komponen pendidikan, 
khususnya guru sebagai pelaksana utama pembelajaran di kelas. 

 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran atau yang biasa disebut mixed methods. Pada 
hakekatnya, metode penelitian bauran merupakan penerapan kombinasi dan integrasi 2 metode 
penelitian, yakni metode kualitatif untuk menjawab pertanyaan “Apakah” dan metode kuantitatif untuk 
menjawab pertanyaan “Bagaimanakah” dalam satu proyek penelitian. Metode mixed method dipilih untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai implementasi Kurikulum Merdeka dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif di SMP Labschool Kebayoran. Desain yang digunakan 
adalah convergent parallel design, di mana data kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan secara bersamaan, 
kemudian dianalisis secara terpisah dan diintegrasikan pada tahap interpretasi hasil.  

Objek yang diamati dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan murid kelas delapan SMP 
Labschool Kebayoran. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid SMP Labschool Kebayoran, 
dengan sampel penelitian berjumlah 50 murid kelas VIII yang dipilih menggunakan teknik simple random 
sampling, sehingga setiap murid memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden. Adapun untuk 
wawancara, pemilihan informan dilakukan dengan purposive sampling, yaitu berdasarkan perannya 
sebagai guru yang terlibat langsung dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Pengumpulan data 
dilakukan melalui dua instrumen utama yang saling melengkapi. Data kuantitatif diperoleh melalui 
penyebaran angket secara daring menggunakan Google Form kepada murid, yang terdiri dari 12 
pertanyaan untuk mengukur persepsi murid terhadap efektivitas lingkungan belajar, tingkat keaktifan, 
penerapan pembelajaran berbasis proyek, serta kendala dalam implementasi Kurikulum Merdeka.  

Data kualitatif diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan guru untuk menggali informasi secara 
lebih mendalam terkait proses pembelajaran, kesiapan guru, serta kendala yang dihadapi dalam 
penerapan kurikulum. Prosedur penelitian secara keseluruhan mencakup penyusunan instrumen, 
penyebaran angket, pelaksanaan wawancara, pengumpulan data, hingga tahap analisis dan interpretasi. 
Teknik analisis data disesuaikan dengan jenis data yang diperoleh. Data kuantitatif dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif berupa persentase untuk menggambarkan kecenderungan jawaban 
responden terhadap setiap indikator yang diteliti. Sementara itu, data kualitatif dianalisis menggunakan 
model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
analisis kedua jenis data tersebut kemudian diintegrasikan untuk memberikan gambaran yang utuh 
mengenai efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif 
di SMP Labschool Kebayoran. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Persepsi Murid terhadap Efektivitas Lingkungan Belajar dalam Kurikulum Merdeka 

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada 50 murid kelas VIII SMP Labschool Kebayoran melalui 
Google Form, diperoleh gambaran menyeluruh mengenai persepsi murid terhadap implementasi 
Kurikulum Merdeka. Angket terdiri dari 12 pertanyaan yang dirancang untuk mengukur persepsi murid 
terhadap efektivitas lingkungan belajar, tingkat keaktifan, penerapan pembelajaran berbasis proyek, serta 
kendala yang dihadapi selama proses implementasi kurikulum. Secara keseluruhan, mayoritas murid 
memberikan penilaian positif terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah mereka. Data 
menunjukkan bahwa 78,4% murid menyatakan bahwa kurikulum ini mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih efektif. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar murid merasakan perubahan 
nyata dalam kualitas pengalaman belajar mereka sejak Kurikulum Merdeka mulai diterapkan. Distribusi 
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persepsi murid tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Efektivitas lingkungan belajar 
Sumber: Penelitian 2025 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa respons positif murid terhadap efektivitas lingkungan belajar sangat 
dominan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan melalui 
Kurikulum Merdeka secara umum telah berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan 
bermakna bagi murid di SMP Labschool Kebayoran. Lebih lanjut, ketika murid ditanya mengenai 
perasaan mereka selama mengikuti pembelajaran, hasilnya menunjukkan perubahan yang signifikan 
dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, sebagaimana disajikan pada Gambar 2 berikut. 

 
 

Gambar 2. Perasaan Murid dalam Lingkungan Belajar 
Sumber: Penelitian 2025 

 

Berdasarkan Gambar 2, sebanyak 94,1% murid menyatakan bahwa mereka merasa lebih aktif dan lebih 
senang mengikuti kegiatan belajar dibandingkan saat masih menggunakan kurikulum sebelumnya. 
Tingginya persentase ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 
berhasil membangkitkan keterlibatan emosional dan motivasi intrinsik murid secara lebih optimal. 
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Keaktifan Murid dan Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek 

Selain perasaan senang dalam belajar, penelitian ini juga mengidentifikasi aspek-aspek spesifik yang 
paling dirasakan berbeda oleh murid dalam Kurikulum Merdeka. Ketika ditanya mengenai perbedaan 
yang paling menonjol dalam implementasi kurikulum baru ini, mayoritas murid mengidentifikasi cara 
mengajar guru sebagai perubahan yang paling signifikan. Sebesar 47,1% murid menyebutkan 
pendekatan pedagogis guru sebagai perbedaan utama yang mereka rasakan, sebagaimana terlihat pada 
Gambar 3. 

 
 

Gambar 3. Penerapan Kurikulum Merdeka 
Sumber: Penelitian 2025 

 

Gambar 3 memperlihatkan bahwa perubahan dalam cara guru mengajar merupakan aspek yang paling 
banyak disadari oleh murid. Dalam Kurikulum Merdeka, guru diarahkan untuk tidak lagi sekadar 
menyampaikan materi secara seragam, melainkan membantu setiap individu murid memahami pelajaran 
sesuai dengan karakteristik dan kemampuan masing-masing. Hal ini mengonfirmasi pergeseran 
paradigma pembelajaran dari pendekatan teacher-centered menuju student-centered yang menjadi 
landasan utama Kurikulum Merdeka. Salah satu bentuk konkret dari pergeseran tersebut adalah 
penerapan pembelajaran berbasis proyek.  

Berdasarkan hasil angket, seluruh murid (100%) menyatakan bahwa sekolah mereka telah menerapkan 
pembelajaran berbasis proyek yang diarahkan untuk memperkuat Profil Pelajar Pancasila. Data ini 
diperkuat oleh hasil wawancara semi-terstruktur dengan guru di SMP Labschool Kebayoran, yang 
menyatakan bahwa, 

"Pembelajaran P5 menekankan perubahan karakter yang muncul dari diri murid dalam 
pembelajaran di luar intrakurikuler. Murid dapat mengembangkan dan mengenali minat dan 
bakatnya lebih baik,"  

Distribusi jawaban murid terkait penerapan pembelajaran berbasis proyek disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Pembelajaran Berbasis Proyek 
Sumber: Penelitian 2025 

 

Gambar 4 menegaskan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek telah berjalan secara 
menyeluruh di SMP Labschool Kebayoran. Kegiatan proyek ini tidak sekadar tugas akademis, melainkan 
diarahkan untuk mengembangkan soft skill dan karakter murid yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. 
Demikian, aspek intrakurikuler dan kokurikuler berjalan secara sinergis dalam satu kerangka kurikulum 
yang terpadu. 

 

Kendala dalam Implementasi: Kebingungan Murid dan Kesiapan Guru 

Di samping berbagai respons positif yang ditemukan, penelitian ini mengidentifikasi sejumlah kendala 
yang masih dihadapi dalam proses implementasi Kurikulum Merdeka. Kendala pertama berkaitan dengan 
tingkat kebingungan murid selama proses transisi dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka. Data 
angket menunjukkan bahwa mayoritas murid masih mengalami kebingungan dalam beradaptasi dengan 
sistem pembelajaran baru. Gambaran mengenai tingkat kebingungan ini dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
 

Gambar 5. Tingkat Kebingungan Murid 
Sumber: Penelitian 2025 
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Berdasarkan Gambar 5, sebanyak 27 murid (54%) memilih skor 2 pada skala yang tersedia, yang 
mengindikasikan bahwa mereka masih mengalami kebingungan dalam proses adaptasi. Sebanyak 16 
murid menyatakan tidak kebingungan, sementara 8 murid lainnya menyatakan sangat kebingungan. 
Secara kualitatif, murid mengungkapkan bahwa proses transisi tersebut menimbulkan perasaan stres, 
kaget, dan bingung pada awal penerapan kurikulum, meskipun sebagian besar menyatakan mampu 
beradaptasi seiring berjalannya waktu. Kendala kedua yang teridentifikasi berkaitan dengan kesiapan 
guru dalam menguasai materi pembelajaran. Berdasarkan penilaian murid terhadap penguasaan materi 
guru, ditemukan bahwa tidak semua guru dinilai telah sepenuhnya siap mengimplementasikan 
pendekatan baru ini. Distribusi penilaian murid terhadap penguasaan materi guru dapat dilihat pada 
Gambar 6. 

 
 

Gambar 6. Tingkat Penguasaan Materi Guru 
Sumber: Penelitian 2025 

 

Gambar 6 menunjukkan bahwa sebagian besar murid (24 murid) menyatakan bahwa sebagian guru di 
sekolah mereka masih belum sepenuhnya menguasai materi yang diajarkan. Hanya 12 murid yang 
menyatakan bahwa guru sangat menguasai materi, sementara 10 murid lainnya memberikan penilaian 
sebaliknya. Keluhan yang disampaikan murid dalam kolom terbuka angket berkisar pada kurangnya 
interaksi individual antara guru dan murid, minimnya penjelasan materi dari guru, serta pemberian tugas 
tanpa disertai pemaparan materi yang memadai. Meskipun demikian, berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru, diperoleh keterangan bahwa SMP Labschool Kebayoran secara umum tidak menghadapi 
hambatan berarti dalam proses transisi kurikulum, karena proses pembelajaran di sekolah tersebut sejak 
awal telah diorientasikan pada pemenuhan kebutuhan individual murid. Guru mengakui perlunya 
perubahan paradigma di kalangan pendidik agar dapat memahami murid secara holistik. 
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Discussion 

Efektivitas Kurikulum Merdeka dalam Menciptakan Lingkungan Belajar yang Kondusif 

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa 78,4% murid SMP Labschool Kebayoran merasa bahwa 
Kurikulum Merdeka mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif. Hasil ini selaras dengan 
pandangan bahwa lingkungan belajar yang berkualitas ditandai oleh pembelajaran yang bermakna, 
terintegrasi, serta adanya kerja sama aktif antara guru dan murid yang memungkinkan materi terserap 
secara optimal dan mendorong partisipasi aktif murid (Chisunum & Nwadiokwu, 2024; Haq & Fitriani, 
2024). Fleksibilitas yang ditawarkan oleh Kurikulum Merdeka berpotensi meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran secara keseluruhan, termasuk dalam menciptakan suasana kelas yang lebih responsif 
terhadap kebutuhan murid (Alfaeni et al., 2023; Listianto et al., 2025).  

Temuan ini juga bersesuaian dengan kerangka empat pilar pendidikan UNESCO, khususnya pilar learning 
to do dan learning to be, yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang memberikan ruang bagi 
murid untuk mengembangkan potensi dirinya secara aktif (Archambault et al., 2022; Öztemur et al., 2024). 
Dalam konteks Kurikulum Merdeka, hal ini terwujud melalui pembelajaran berdiferensiasi dan 
penyesuaian terhadap kebutuhan individu murid. Pendekatan ini terbukti mampu menstimulasi 
kemandirian serta meningkatkan keterlibatan aktif murid dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya 
berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan belajar yang lebih kondusif dan bermakna (Djoeaeriah & 
Iskandar, 2024; Ningrum & Andriani, 2023). 

 

Pembelajaran Berbasis Proyek dan Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Seluruh murid menyatakan bahwa sekolah mereka menerapkan pembelajaran berbasis proyek yang 
bertujuan untuk memperkuat Profil Pelajar Pancasila. Temuan ini memperkuat argumen bahwa Kurikulum 
Merdeka secara nyata mengintegrasikan pendekatan project-based learning (PBL) dalam kegiatan 
kokurikuler sebagai instrumen pengembangan karakter murid. Pembelajaran kokurikuler yang berfokus 
pada penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui pendekatan interdisipliner merupakan salah satu ciri khas 
yang membedakan Kurikulum Merdeka dari kurikulum sebelumnya (Faizah, 2025; Muharawati et al., 
2025; Sitorus et al., 2024). 

Penerapan PBL dalam Kurikulum Merdeka tidak sekadar mengembangkan kompetensi kognitif, 
melainkan juga dimensi sikap dan perilaku murid sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, yang merupakan 
aspek yang tidak dapat dijangkau secara optimal melalui pendekatan kurikulum konvensional. Kurikulum 
Merdeka dinilai memiliki keunggulan dalam hal fokus pada materi esensial dan penerapan pembelajaran 
berbasis proyek yang lebih kontekstual (Al Fachri, 2025; Tsuraya et al., 2022). Lebih lanjut, keleluasaan 
yang diberikan kepada satuan pendidikan dalam merancang pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
murid dan kondisi sekolah menjadi faktor pendukung utama keberhasilan penerapan P5 secara konsisten 
di SMP Labschool Kebayoran (Priantini et al., 2022). 

 

Keaktifan dan Keterlibatan Murid sebagai Indikator Keberhasilan Implementasi 

Tingginya persentase murid yang merasa lebih aktif dan senang dalam pembelajaran (94,1%) merupakan 
indikator signifikan keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Kebijakan Merdeka Belajar yang 
memberikan ruang bagi guru dan murid untuk berinovasi dalam proses pembelajaran terbukti mampu 
meningkatkan sense of ownership murid terhadap proses belajarnya, yang pada akhirnya mendorong 
keterlibatan dan motivasi yang lebih tinggi (Ningrum & Andriani, 2023). Ketika murid diberi keleluasaan 
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untuk menentukan arah dan gaya belajarnya, rasa kepemilikan terhadap pengalaman belajar pun 
meningkat secara signifikan. 

Kondisi ini sejalan dengan perspektif psikologis pendidikan yang memandang bahwa pengalaman belajar 
yang positif berkontribusi pada pembentukan pola pikir dan kepribadian murid secara konstruktif (Nelly & 
Hanif, 2024). Perasaan senang dan aktif yang dilaporkan murid bukan sekadar respons emosional 
semata, melainkan cerminan dari lingkungan belajar yang telah berhasil memenuhi kebutuhan psikologis 
dasar murid, yaitu kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan keterkaitan sosial. Dengan terpenuhinya 
kebutuhan-kebutuhan tersebut, Kurikulum Merdeka terbukti mampu meningkatkan kemandirian belajar 
serta mendorong keterlibatan aktif murid dalam proses pembelajaran (Ningsi et al., 2024; Zumrotun et al., 
2024). 

 

Kendala Implementasi: Kesiapan Guru dan Adaptasi Murid 

Di sisi lain, dua kendala utama yang teridentifikasi dalam penelitian ini, yaitu kebingungan murid dalam 
proses transisi kurikulum dan belum optimalnya penguasaan materi oleh sebagian guru, mencerminkan 
tantangan struktural yang lazim ditemukan dalam proses reformasi kurikulum. Kesiapan guru serta 
keterbatasan sarana merupakan faktor yang secara signifikan memengaruhi kualitas lingkungan belajar 
dalam implementasi Kurikulum Merdeka (Marlia et al., 2023). Oleh karena itu, kesiapan guru tidak hanya 
berkaitan dengan penguasaan konten akademis, tetapi juga mencakup kemampuan dalam merancang 
dan mengelola pembelajaran yang berpusat pada murid. Hal ini sejalan dengan tuntutan kompetensi guru 
yang meliputi kompetensi pedagogis, profesional, sosial, dan kepribadian agar mampu menciptakan 
proses pembelajaran yang efektif dan berkualitas (Permatasari & Tandiayuk, 2023; Uri & Chanifuddin, 
2024).  

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa sebagian guru di SMP Labschool Kebayoran masih dalam 
proses membangun kompetensi tersebut, khususnya dalam hal pendekatan individual terhadap setiap 
murid. Guru sebagai pilar utama pendidikan dituntut untuk tidak hanya menguasai materi, tetapi juga 
mampu mendampingi dan memahami karakteristik setiap individu murid secara mendalam (Permatasari 
& Tandiayuk, 2023). Adapun kebingungan yang dialami murid dalam proses transisi dari Kurikulum 2013 
ke Kurikulum Merdeka perlu mendapat perhatian serius dari seluruh pemangku kepentingan. Meski 
Kurikulum Merdeka terbukti meningkatkan kemandirian belajar, proses adaptasinya memerlukan 
dukungan sosialisasi yang memadai bagi seluruh komponen sekolah, termasuk murid (Ningsi et al., 2024). 
Optimalisasi lingkungan sekolah sebagai sumber belajar juga terbukti berkontribusi terhadap efektivitas 
pembelajaran, sehingga aspek fisik dan sosial lingkungan sekolah perlu dipersiapkan secara sinergis agar 
implementasi kurikulum dapat berjalan optimal (Asfiana et al., 2025).  

Keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka pada akhirnya sangat bergantung pada kesiapan 
menyeluruh dari semua komponen pendidikan, terutama guru sebagai pelaksana utama di kelas 
(Zumrotun et al., 2024). Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 
menginterpretasikan temuan. Pertama, penelitian ini hanya melibatkan 50 murid kelas VIII sebagai 
responden angket, sehingga generalisasi temuan ke seluruh populasi murid SMP Labschool Kebayoran 
maupun ke sekolah lain perlu dilakukan dengan hati-hati. Jumlah sampel yang relatif terbatas dapat 
memengaruhi representativitas data kuantitatif yang diperoleh. Kedua, wawancara kualitatif hanya 
dilakukan dengan satu narasumber guru, sehingga perspektif yang diperoleh belum sepenuhnya 
mencerminkan keragaman pengalaman seluruh guru yang terlibat dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka di sekolah tersebut. Penambahan jumlah informan dari kalangan guru, kepala sekolah, maupun 
orang tua murid pada penelitian berikutnya dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan 
seimbang.  
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Ketiga, penelitian ini dilakukan pada satu sekolah saja, yaitu SMP Labschool Kebayoran, sehingga temuan 
ini bersifat kontekstual dan belum tentu berlaku bagi sekolah dengan karakteristik yang berbeda, terutama 
sekolah-sekolah di daerah dengan keterbatasan sumber daya. Secara teoritis, penelitian ini memberikan 
kontribusi dalam memperkuat pemahaman mengenai keterkaitan antara desain kurikulum dan kualitas 
lingkungan belajar. Temuan yang menunjukkan bahwa fleksibilitas dan pendekatan student-centered 
dalam Kurikulum Merdeka berkorelasi dengan meningkatnya efektivitas lingkungan belajar memperkuat 
landasan teori bahwa kurikulum yang baik harus mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan murid, 
perkembangan ilmu pengetahuan, serta perubahan sosial (Mundiri et al., 2024; Murni et al., 2024). 
Temuan ini memperkaya diskusi teoritis mengenai implementasi pilar-pilar UNESCO dalam konteks 
pendidikan Indonesia, khususnya bagaimana learning to do dan learning to be diwujudkan melalui 
mekanisme pembelajaran berbasis proyek dan diferensiasi. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan sejumlah implikasi penting. Bagi pihak sekolah, temuan ini 
menegaskan perlunya program peningkatan kapasitas guru secara berkelanjutan, khususnya dalam 
penguasaan materi dan pengembangan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada karakteristik 
individu murid. Program pelatihan yang berfokus pada perubahan paradigma dari teacher-centered 
menuju student-centered perlu dirancang secara sistematis dan terprogram. Bagi pengambil kebijakan 
pendidikan, hasil penelitian ini menekankan pentingnya sosialisasi yang menyeluruh dan berkelanjutan 
kepada seluruh pemangku kepentingan, termasuk murid, sebagai prasyarat keberhasilan transisi 
kurikulum. Kebingungan yang masih dialami sebagian murid menunjukkan bahwa perubahan kurikulum 
tidak cukup dilakukan pada tataran administratif dan struktural, tetapi juga memerlukan pendampingan 
yang intensif di tingkat kelas agar murid dapat beradaptasi secara lebih optimal dan bermakna. 

 

CONCLUSION 

Implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Labschool Kebayoran secara umum terbukti efektif dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif, partisipatif, dan bermakna bagi murid. Fleksibilitas 
pendekatan pembelajaran yang ditawarkan kurikulum ini mampu mendorong keaktifan dan keterlibatan 
emosional murid secara lebih optimal dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, sejalan dengan 
prinsip pembelajaran yang berpusat pada murid. Penerapan pembelajaran berbasis proyek yang 
diarahkan pada penguatan Profil Pelajar Pancasila juga telah berjalan secara menyeluruh, menunjukkan 
bahwa sekolah berhasil mengintegrasikan aspek pengembangan karakter ke dalam praktik pembelajaran 
sehari-hari. Meski demikian, implementasi Kurikulum Merdeka masih menghadapi dua tantangan utama 
yang perlu mendapat perhatian serius, yaitu kebingungan sebagian murid dalam proses transisi kurikulum 
serta belum optimalnya kesiapan sebagian guru dalam menerapkan pendekatan individual terhadap 
murid. Kedua temuan ini mengonfirmasi bahwa keberhasilan implementasi kurikulum tidak hanya 
ditentukan oleh desain kebijakan, melainkan juga oleh kesiapan seluruh komponen pendidikan, terutama 
guru sebagai pelaksana utama di kelas. 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diidentifikasi, beberapa rekomendasi perlu 
dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian yang akan datang disarankan untuk 
memperluas cakupan sampel dengan melibatkan lebih banyak murid dari berbagai jenjang kelas serta 
menambah jumlah informan guru dan kepala sekolah, sehingga data yang diperoleh lebih representatif 
dan perspektif yang dikumpulkan lebih beragam. Kedua, penelitian lanjutan perlu dilakukan di sekolah-
sekolah dengan karakteristik yang berbeda, termasuk sekolah di daerah dengan keterbatasan sumber 
daya, guna menguji sejauh mana temuan ini dapat digeneralisasi ke konteks yang lebih luas. Ketiga, 
kajian yang secara spesifik mengukur hubungan antara tingkat kesiapan guru dan kualitas lingkungan 
belajar dalam kerangka Kurikulum Merdeka perlu dikembangkan dengan pendekatan longitudinal agar 
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perubahan yang terjadi dapat dipantau secara berkala. Bagi praktisi dan pengambil kebijakan, hasil 
penelitian ini merekomendasikan perlunya program pendampingan dan pelatihan guru yang 
berkelanjutan serta sosialisasi kurikulum yang lebih intensif kepada seluruh pemangku kepentingan, 
termasuk murid, sebagai prasyarat keberhasilan transformasi pendidikan yang berpihak pada kebutuhan 
dan potensi setiap individu murid. 

 

AUTHOR'S NOTE 

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis menegaskan 
bahwa data dan isi artikel ini bebas dari plagiarisme. 
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